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ABSTRAK

Komposisi musik “Imani” terinspirasi dari kisah Daniel di gua singa,
sebuah narasi Alkitab yang menggambarkan keteguhan iman, keberanian, dan
kemenangan atas ketidakadilan. Karya ini berbentuk musik program yang terbagi
menjadi empat gerakan, masing-masing mencerminkan alur cerita: ketenangan
awal kehidupan Daniel, konflik yang dipicu kecemburuan para pejabat, klimaks
ketika Daniel dimasukkan ke dalam gua singa, dan resolusi melalui penyelamatan
ilahi dan perayaan atas kemenangan iman. Formasi string quartet dan flute dipilih
karena fleksibilitasnya dalam menciptakan berbagai tekstur musikal yang kaya
dan emosional.

Proses penciptaan komposisi ini melibatkan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan interpretatif. Pendekatan ini digunakan untuk menggali makna
naratif dan emosional dari kisah Daniel serta mengintegrasikannya ke dalam
elemen musikal. Leitmotif diterapkan untuk merepresentasikan karakter dan
elemen cerita, seperti Daniel, konspirator, singa, dan intervensi Tuhan. Skala
heptatonis Babilonia diterapkan dalam pembuatan leitmotif untuk menciptakan
nuansa autentik yang sesuai dengan latar cerita. Elemen tekstur, harmoni, dan
ritmis dirancang untuk menggambarkan emosi dan dinamika narasi secara
musikal. Observasi terhadap musik Babilonia, teknik leitmotif, dan referensi karya
seperti Der Ring des Nibelungen karya Richard Wagner menjadi landasan utama
dalam pengembangan karya ini.

Hasil dari penelitian ini- “adalah = komposisi  “Imani” mampu
menggabungkan elemen naratif dan musikal untuk menyampaikan pesan spiritual
dan emosional yang mendalam. Integrasi antara elemen naratif dan musikal dalam
komposisi “Imani” tidak hanya memperkaya eksplorasi musik program tetapi juga
menghubungkan tradisi musik kuno/dengan teknik komposisi modern.

Kata Kunci: musik program, interpretasi, leitmotif, musik Babilonia, skala
heptatonis.

vii



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiieiesestese et [
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ..ot i
HALAMAN PERNYATAAN ...ttt ii
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oooiiiiiiee e s iv
KATA PENGANTAR ...ttt %
ABSTRAK .o ettt b vii
DAFTAR TSIttt sttt vii
DAFTAR NOTASI ..ottt sttt sttt sttt ene e nes Xi
DAFTAR GAMBAR ..o/ttt xii
BAB . PENDAHULUAN L. oot 1
A. Latar Belakang PeNCIPLAAN (1. oo il 1

B. Rumusan lde PEeNCIPtaan ... ......ioii e i it 8

C. TUJUAN PENCIPLAAN sk et seaibe e sasirtesde sttt e e e e sbe st 8

D. Manfaat PeNCIPLaaN ....icc.../oeeieii e sdiesiste et 8

E. Metode Penelitian ... oo ene e e ee e ee et snee e 9
BAB Il. KAJIAN SUMBER DAN LANDASAN PUSTAKA........ccccoviiviieien 11
A, Kajian PUSLAKE .......coveivieiiiic e 11

B. KaJIaN KaIrYa ....cocooiiiiiiiiiiiee s 16
B.1. Richard Wagner — “Der Ring des Nibelungen”..........c.ccoeeviienen. 17

B.2. George Frideric Handel — “Messian™..........cccooeiiiininininicc 18

B.3. “Hurrian Hymn No. 6” interpretasi Richard Dumbril.................... 19

B.4. John Williams — “Star Wars” .........cccccvververesieieese e seese e 21

C. Landasan PencCiptaan.........ccceouveiieiieiiee et 23
C.1. Kisah Daniel di GUA SINQA.......cccceririiiiieieiese e, 23

C.2. Musik Babilonia .........coceeiiiiiiii e 26

(O T =T 1110 | SR 28

BAB [11. PROSES PENCIPTAAN ..ottt 32
A. Perumusan Ide PENCIPtaan ...........cceevvveiiiiiiie e 32

o T O 01 T=] V7 ] SRR 33

C. Penentuan JUAUL ..........coooiiiiiiii e 35

D. Penyusunan KONSEP .......cccuiimiireriiiesie e 37

viii



E. Penentuan INStrUMEN. ..o 39

F. Perancangan Sketsa Dasar Musik dan Penggarapan Detil Karya............ 40

G. Pembuatan KOMPOSISH ....ccvviveiieriieieiiese e 42

H. Penulisan NOtasi MUSIK .........cccoiiiiiiiiniie s 43

BAB IV. ANALISIS KARYA ..ottt 46
A. Penerapan Skala Heptatonis Babilonia dalam pembuatan leitmotif............. 46

AL GEraKAN Lt 46

A2 GEraKan Tl ..o 48

A3, Gerakan T ..o e 49

AL GEraKaN TV ..ot s 50

B. Pengolahan leitmotif untuk menginterpretasikan karakter .............c..cccc.c.... 50

B.1. Gerakan | ..ot 50

B.2. Gerakan Il .......covoiiieiiee e 54

B.3. Gerakan Il .......oooiiiiiiiieees s 55

B4, Gerakan IV ......coooiiiiee et 58

BAB V. PENUTUP ..ottt sttt sttt ne e 62
AL KESIMPUIAN ... e ettt teeae e nreas 62

B. SAIAN ..o e e 63
DAFTAR PUSTAKA L. oot ieaiie ke eiase fant e asins abe s asaessensessessessessessessaassessenes 65
AN | A N A e O B OSSPSR 69



DAFTAR NOTASI

Notasi 1. Leitmotif “The RING”.......ccoveiiie e 17
Notasi 2. Chorus “Hallelujah™ ... 19
Notasi 3. Penggalan interpretasi Richard Dumbrill untuk Hurrian Hymn No. 6...21
Notasi 4. LeItMOtif YOUA ........cceiiiiiiieiee e 22
Notasi 5. Motif gurun pasir flute..........ccoooeiieii i, 47
Notasi 6. Leitmotif kerajaan Babilonia violin 1dan ... 47
Notasi 7. Leitmotif DAniel ..........cccooviiiiiiiiee e 48
Notasi 8. Leitmotif KONSPIFALON...........cciiieieieiesicriesiesee e 48
Notasi 9. Jembatan yang memperjelas tangga nada............cccecveveeveereerieeireseennnan, 49
Notasi 10. LEItMOTIT SINGA ....c.eoveiviriiiiieiiiieee e 49
Notasi 11. Leitmotif Daniel di gerakan 1 ..............cccoooveiiiiiiiiciece e, 49
Notasi 12. Iringan viola dan Cello ... 50
Notasi 13. Leitmotif kerajaan Babilonia yang dimainkan string quartet................ 51
Notasi 14. Leitmotif Daniel @Shi..........ccovoveeiieiiiiieiie e 51
Notasi 15. Jembatan notasi repetitif....... i, 52
Notasil6. Pengulangan kedua leitmotifDaniel ...l .o 52
Notasi 17. Retrogade pada pengolahan leitmotif Daniel................ccccoevviieiienenn, 53
Notasi 18. Augmentasi pada pengolahan leitmotif Daniel .............cccccevvveiiennenn, 54
Notasi 19. Notasi meningkat hingga puncak akhir gerakan I ..............cccccoeevvenen. 54
Notasi 20. Leitmotif KONSPIrator aShi /... .../ de it b 54
Notasi 21. Pengolahan leitmotif konspirator dengan iringan cepat........................ 55
Notasi 22. Potongan leitmotif Daniel di akhir gerakan Il...............ccocooinviinnnn 55
Notasi 23. Bagian awal gerakan H1................ociiiien e, 56
Notasi 24. Leitmotif Daniel dan singa dimainkan bersamaan..............cc.ccocevveenne. 56
Notasi 25. Modulasi pada pengolahan leitmotif Daniel .............ccccccooveviiiciienenn, 57
Notasi 26. Notasi interpretasi pertolongan AHah ... 57
Notasi 27. Pengolahan leitmotif Daniel pada akhir gerakan Il ............................ 58
Notasi 28. Notasi MtMiS CEHO........cvviieieecieeee e 58
Notasi 29. Pengolahan leitmotif Daniel dimainkan unison............c.ccccccceevveiveenen, 59
Notasi 30. Leitmotif Daniel pada flute dan violin I ...........cccoeiiiiiiiiiiiiice 59
Notasi 31. Violin Il memainkan leitmotif Daniel dengan interval perfect 3"........ 59
Notasi 32. Leitmotif kerajaan Babilonia di gerakan IV .........ccccocooeiiiiiiiiiiennn 60
Notasi 33. Pengulangan akhir leitmotif Daniel .............cccoooevieiiiciiec e 60



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Tablet asli Hurrian Hymn NO. B..........ccooeiiieiieieiie e 20
Gambar 2. Notasi Heptatonis Babilonia (Crickmore, 2006)...........ccccccevvverviennnnnn 27
Gambar 3. Sistem tuning kecapi Babilonia............cccccooveviveiiiiiiicc e, 28
Gambar 4. Tampilan DAW CUDASE..........coeiiiiiiiierieeeeee e 43
Gambar 5. Halaman awal Sibelius UItimate .............ccoovviiiiniiceee, 43
Gambar 6. Pemilihan format komposisi di Sibelius Ultimate.............c.ccoceevenneee. 44
Gambar 7. Halaman ekspor SIDEliUS .........cccoiiiiiiieic e 44
Gambar 8. Diagram alur proses penciptaan karya “Imani” ..........c.ccocovevrvninninennen, 45

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Penciptaan

Kisah Daniel di Gua Singa adalah salah satu kisah paling terkenal dari
Alkitab, yang menceritakan tentang iman Daniel kepada Tuhan ketika dia
dijebloskan ke dalam gua yang penuh dengan singa. Raja Darius memerintahkan
agar Daniel dimasukkan ke dalam gua karena menolak berhenti berdoa kepada
Tuhan, Daniel dilindungi oleh malaikat yang menutup mulut singa-singa tersebut.
Kisah ini dapat diinterpretasikan sebagai simbol ketekunan dalam iman dan
perlindungan ilahi di tengah ancaman” (www.christianity.com/wiki/bible/what-is-
the-significance-of-daniel-in-the-lions-den.html).

Menurut Fewell (1991:25), kisah Daniel tidak hanya menyoroti keteguhan
iman, tetapi juga kritik terhadap kekuasaan politik yang korup. Tema keteguhan
iman dan keberanian menghadapi bahaya bisa digambarkan sebagai simbol
kekuatan dan heroik. Momen-momen dramatis dalam cerita ini, seperti
pengkhianatan pejabat lain, ancaman singa, serta intervensi Tuhan menciptakan
emosional yang dinamis, mulai dari ketegangan hingga resolusi yang memuncak.

Kisah Daniel juga mengandung makna spiritual yang mendalam, yang
melibatkan hubungan antara manusia dan Tuhan, serta keyakinan bahwa kekuatan
ilahi mampu menyelamatkan mereka yang tetap teguh dalam iman. Makna
spiritual ini membuat cerita Daniel sangat relevan dalam konteks penciptaan
musik yang tidak hanya bertujuan menghibur, tetapi juga menyampaikan pesan

moral dan spiritual yang kuat.



Penulis mengangkat kisah Daniel di Gua Singa sebagai landasan ide dari
komposisi musik yang berjudul “Imani”. Kisah ini menarik untuk dijadikan
komposisi karena memiliki berbagai elemen emosional dan simbolis yang kaya,
yang cocok diterjemahkan ke dalam bahasa musik. Komposisi “Imani”
menggambarkan perjalanan emosional Daniel dari ketenangan, konflik, hingga
kemenangan iman, dengan memadukan elemen-elemen dramatik dan simbolik
dari cerita Daniel di Gua Singa.

Alur cerita yang dinamis dan berbagai elemen emosional menjadikan
kisah Daniel sangat menarik dan inspiratif untuk diangkat dalam sebuah karya
musik program yang melibatkan narasi dan emosi yang mendalam. Penulis juga
menggambarkan konflik antara kekuatan duniawi dan perlindungan ilahi. Kisah
Daniel telah menginspirasi berbagai karya seni, seperti lukisan dan sastra, tetapi
pengolahan tema ini dalam bentuk komposisi musik masih jarang ditemukan.

Pembuatan komposisi musik “Imani” adalah komposisi musik berdasarkan
dari sebuah narasi cerita, oleh karena itu komposisi musik tersebut merupakan
sebuah bentuk musik program. Menurut Kregor dalam bukunya Program Music,
musik program adalah jenis musik yang berusaha untuk menceritakan atau
mengekspresikan ide-ide non-musikal, sering kali melalui struktur dan tema yang
berulang (2015:22). Teknik ini memungkinkan penulis untuk menyampaikan
cerita dan emosi melalui medium musikal yang abstrak namun kuat.

Salah satu pendekatan yang kerap digunakan dalam musik program adalah
penerapan leitmotif, yaitu motif musik yang mewakili karakter, ide, atau elemen

tertentu dalam cerita. Leitmotif ini memberikan identitas tematik yang jelas



kepada elemen-elemen tersebut dan sering kali digunakan untuk menunjukkan
perkembangan naratif. Bribitzer-Stull menjelaskan bahwa leitmotif bukan sekadar
pengenal, tetapi alat penting untuk menciptakan suasana emosional dan tematik
dalam karya musik (2015:7). Pendekatan leitmotif digunakan oleh komposer
seperti Richard Wagner dalam opera-operanya dan oleh komposer film
Hollywood modern, yang menunjukkan kekuatan motif dalam membangun
hubungan dengan pendengar.

Pendekatan musik program memberikan kesempatan bagi penulis untuk
menggambarkan dinamika emosional dalam kisah Daniel ini. Adegan-adegan
seperti ketakutan Daniel di hadapan singa, ketenangan saat dia berdoa, dan
kelegaan ketika dia diselamatkan oleh Tuhan, semuanya dapat diekspresikan
melalui tema-tema musik yang kontras. Niecks menyatakan bahwa musik mampu
menyampaikan makna dan emosi yang tidak bisa“diungkapkan dengan kata-kata
(1884:12), yang membuatnya menjadi medium yang tepat untuk menceritakan
kisah Daniel.

Penggunaan leitmotif dalam komposisi ini dapat membantu memperkuat
identitas tematik dari karakter dan peristiwa dalam cerita. Leitmotif yang mewakili
Daniel bisa menampilkan tema yang tenang dan khidmat, sementara leitmotif
singa bisa digambarkan dengan motif yang agresif dan berbahaya. Leitmotif dapat
berkembang seiring dengan perkembangan cerita, memberikan kompleksitas
emosional yang lebih dalam pada musik, seperti yang dicontohkan dalam karya

Wagner. Leitmotif menyatukan berbagai bagian cerita melalui tema yang



konsisten, memungkinkan alur naratif berkembang dengan lebih lancar dan
bermakna (Bribitzer-Stull, 2015:15).

Penulis menggunakan formasi instrumen string quartet dan flute dalam
komposisi “Imani”. Pemilihan formasi instrumen string quartet dan flute dalam
komposisi ini didasarkan pada kemampuan kombinasi kedua formasi tersebut
untuk menghadirkan warna tonal yang kaya dan fleksibel dalam menyampaikan
narasi musikal.

String quartet, yang terdiri dari dua violin, viola, dan cello, merupakan
salah satu formasi klasik yang sering digunakan dalam karya-karya musik kamar
karena kemampuan masing-masing instrumen untuk menciptakan harmoni,
melodi, serta tekstur yang berlapis. ‘String quartet mampu menggambarkan
berbagai suasana, mulai dari ketenangan hingga ketegangan dan konflik yang
intens, dengan rentang dinamik yang luas. Keempat instrumen ini dapat bekerja
sama secara harmonis, tetapi juga bisa ‘berdialog secara kontras untuk
menciptakan berbagai emosi yang dibutuhkan dalam komposisi ini.

Flute dipilih sebagai instrumen tambahan untuk memperkaya timbre dan
memberikan aksen khusus dalam penggambaran karakter Daniel. Suara flute
cocok untuk merepresentasikan elemen spiritualitas dan kehadiran ilahi dalam
kisah ini, terutama pada bagian-bagian yang menggambarkan doa Daniel atau
campur tangan Tuhan dalam menyelamatkannya dari singa. Flute juga
memberikan kontras yang lembut terhadap tekstur kaya dari string quartet,

sekaligus menonjolkan momen-momen penting dalam narasi musik.



Kombinasi string quartet dan flute memberikan keseimbangan antara
kekuatan dan kelembutan, antara ketegangan duniawi dan ketenangan spiritual,
yang sesuai dengan berbagai nuansa emosional dalam cerita Daniel di Gua Singa.
Formasi ini juga memberikan fleksibilitas bagi penulis untuk mengeksplorasi
berbagai teknik komposisi, seperti penggunaan leitmotif dan skala heptatonis,
dalam menggambarkan karakter dan alur cerita secara mendalam.

Kisah Daniel di Gua Singa berlatar tempat di negara Babilon pada masa
pemerintahan Raja Darius. Musik pada tempat tersebut menggunakan skala
heptatonis dan banyak menggunakan instrumen kecapi di dalamnya (West,
1994:166). Penulis memasukkan unsur-musik Babilonia ke dalam komposisi
“Imani” untuk menciptakan suasana yang autentik dan historis, sesuai dengan
latar tempat kisah Daniel yang terjadi di Babilonia kuno. Penggunaan unsur musik
dari zaman Babilonia juga memberikan ' dimensi tambahan pada komposisi
“Imani”. Studi tentang musik kuno dan alat musik dari periode tersebut dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana musik pada zaman itu mungkin
berbunyi, meskipun tidak ada rekaman langsung.

Musik Babilonia dikenal menggunakan sistem skala heptatonis, yaitu
tujuh nada dalam satu oktaf, yang berbeda dengan skala diatonis yang lebih
umum digunakan dalam musik Barat modern (Crickmore, 2008:11). Skala ini
digunakan dalam komposisi untuk menggambarkan suasana Babilonia kuno,
memberikan warna tonal yang khas dan nuansa zaman tersebut.

Unsur ritmis dari musik Babilonia, seperti pola ritme repetitif yang

ditemukan dalam tradisi musik mereka, juga digunakan untuk menambah lapisan



dramatis dalam bagian-bagian komposisi yang menggambarkan konflik dan
ketegangan, seperti saat Daniel dimasukkan ke dalam gua singa. Unsur musik
Babilonia dalam komposisi “Imani” tidak hanya berfungsi sebagai representasi
musikal dari kisah Daniel, tetapi juga sebagai refleksi dari latar sejarah dan
kebudayaan di mana cerita ini berlangsung.

Penulis membuat komposisi “Imani” menjadi empat bagian. Bagian
pertama menggambarkan awal ketenangan hidup Daniel sampai dia diangkat oleh
Raja menjadi salah satu orang kepercayaannya. Melodi yang tenang dimainkan
oleh flute, disertai dengan harmoni lembut dari string quartet dimainkan di bagian
pertama. Suasana yang dihasilkan mencerminkan kehidupan Daniel yang damai di
Babilonia, sebelum dia diangkat oleh Raja Darius sebagai salah satu orang
kepercayaannya. Melodi berkembang secara perlahan, menunjukkan progresi
Daniel dari seorang pemuda biasa menjadi sosok yang dihormati di pemerintahan.

Bagian kedua menggambarkan awal konflik yaitu pada saat orang-orang
lain di pemerintahan iri dengan Daniel dan ingin menjatuhkan dia. Bagian kedua
dimulai dengan memperkenalkan elemen melodi yang lebih gelisah dan ritme
yang tidak teratur yang dimainkan oleh instrumen-instrumen string, terutama pada
cello yang mencerminkan ketegangan dan kebencian yang tersembunyi. Bagian
ini menandai peralihan dari ketenangan ke konflik yang meningkat.

Bagian ketiga menggambarkan momen paling dramatis dalam kisah
Daniel, yaitu ketika dia dimasukkan ke dalam gua singa karena terus berdoa
kepada Tuhan meski dilarang. Ritme yang intens dan disonan dimainkan oleh

seluruh instrumen, menciptakan suasana tegang dan menakutkan. Muncul tema



ilahi yang digambarkan melalui flute, yang melambangkan pertolongan Tuhan di
tengah ketegangan. Harmoni yang sebelumnya disonan berubah menjadi lebih
tenang dan harmonis, menggambarkan keselamatan Daniel yang ajaib.

Bagian keempat menggambarkan suasana ketika Daniel kembali ke Raja
dan akhirnya Raja memerintahkan semua orang untuk menyembah Tuhan dan
juga memasukkan orang-orang yang menjebak Daniel ke dalam gua singa. Melodi
yang lebih cerah dan megah dimainkan oleh seluruh instrumen untuk
menggambarkan kemenangan iman Daniel pada bagian ini.

Komposisi musik “Imani” menggunakan leitmotif dan unsur musik
Babilonia secara keseluruhan untuk-menggambarkan kisah Daniel di Gua Singa.
Emosi dan pesan moral yang terkandung dalam cerita Daniel di Gua Singa dan
termuat dalam komposisi musik “Imani’ menjadi hal utama yang ingin penulis

sampaikan kepada audiens.

B. Rumusan Ide Penciptaan

1. Bagaimana penerapan skala heptatonis Babilonia dalam pembuatan
leitmotif yang digunakan pada komposisi musik “Imani”?

2. Bagaimana pengolahan leitmotif dalam komposisi musik “Imani” dapat

menginterpretasikan karakter dari kisah Daniel di Goa Singa?

C. Tujuan Penciptaan
1. Untuk mengetahui penerapan skala heptatonis Babilonia didalam

pembuatan leitmotif pada komposisi musik.



2. Untuk mengetahui pengolahan leitmotif untuk menginterpretasikan

karakter dan menyampaikan pesan moral dan spiritual dalam sebuah komposisi

musik.
D. Manfaat Penciptaan
1. Menambah wawasan penulis mengenai penggunaan teknik leitmotif dalam

penciptaan sebuah komposisi musik.

2. Menambah wawasan penulis mengenai penerapan skala heptatonis
Babilonia dalam pembuatan leitmotif untuk komposisi musik dengan formasi
string quartet dan flute.

3. Memberikan pengalaman bagi penulis menciptakan sebuah komposisi
berdasarkan alur cerita.

4. Menjadi bahan referensi bagi pembaca untuk menghasilkan ide-ide
komposisi yang baru.

5. Menyebarkan pesan moral dan spiritual kepada masyarakat melalui
medium musik, serta memberikan pengalaman emosional yang mendalam kepada

pendengar.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan interpretatif. Menurut Moleong (2007:6), Penelitian
kualitatif bertujuan untuk mengungkap makna di balik fenomena sosial yang tidak

langsung terlihat. Pendekatan interpretatif memberi kesempatan bagi peneliti



untuk menafsirkan tindakan manusia dalam konteks sosial yang lebih luas.
Menurut Moleong, penelitian kualitatif fokus pada pencarian makna yang
mendalam, di mana peneliti berperan aktif sebagai alat utama untuk menganalisis
dan menafsirkan data. Proses ini juga bersifat reflektif, di mana peneliti terus-
menerus berinteraksi dengan data untuk menggali makna yang lebih kaya dan
kompleks.

Pendekatan interpretatif sangat penting dalam memahami perilaku
manusia, peneliti harus terlibat langsung dan mencoba melihat dari perspektif
subjek yang diteliti. Penelitian ini bersifat alamiah, di mana data dikumpulkan
dari konteks nyata tanpa intervensi, dan peneliti berfokus pada bagaimana makna
dibentuk dan diinterpretasikan oleh subjek dalam lingkungan sosialnya (Nasution,
2003:5). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai lapisan
makna yang tersembunyi dalam tindakan manusia.

Pendekatan interpretatif_ini sangat relevan dengan proses penciptaan
komposisi musik yang berangkat dari kisah Alkitab, seperti kisah Daniel di Gua
Singa. Penulis tidak hanya menggambarkan peristiwa secara naratif, tetapi juga
menafsirkan elemen-elemen emosional dan spiritual dalam kisah tersebut. Penulis
dapat menggali makna yang lebih dalam dari karakter Daniel dan peristiwa yang
dialaminya dengan menggunakan pendekatan ini, kemudian menerjemahkannya
menjadi komposisi musik yang mencerminkan kompleksitas emosional dan

spiritual yang ada dalam narasi.



